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TRADISI ROKAT PANDHABA DI DESA BELUK RAJA
KECAMATAN AMBUNTEN KABUPATEN SUMENEP
PROVINSI JAWA TIMUR

Abstrak

Rokat Pandhaba adalah upacara pembebasan seorang anak pandhaba dari
nasib buruk yang akan menimpanya, serta menjauhkan dari segala bentuk
marabahaya yang dapat mengganggu perjalanan hidupnyadi dunia.

Tradisi Rokat Pandhaba merupakan tradisi yang sudah dilestarikan secara
turun-temurun oleh masyarakat Desa Beluk Raja. Karena dalam perakteknya
manusia hidup bermasyarakat diatur oleh suatu aturan, norma, pandangan, tradisi
atau kebiasaan-kebiasaan tertentu yang mengikatnya, sekaligus merupakan cita-
cita yang diharapkan untuk memperoleh maksud dan tujuan selama hidup di dunia
dan akhirat.

Ciri-ciri keturunan yang dikategorikan sebagai keturunan pandhaba dan
harus diruwat antara lain adalah: pertama, Pandhaba Macan (anak laki-laki atau
perempuan tunggal). Keturunan kedua, Pandhaba Ontang-Anteng (tiga
bersaudara satu anak laki-laki dua anak perempuan). Keturunan ketiga, Pandhaba
Panganten, (dua bersaudara satu anak laki-laki satu perempuan). Keturunan
keempat, Pandhaba Lema’ (lima bersaudara dengan jenis kelamin sama laki-laki
atau perempuan).

Penelitian ini mengambil titik fokus pada tiga persoadan yang penulis
tuangkan dalam rumusan masalah yaitu: Bagaimana latar belakang Rokat
Pandhaba di Desa Beluk Rgja? Apa pengaruh nilai Rokat Pandhaba terhadap
pola kehidupan masyarakat Desa Beluk Raja? Bagaimana fungsi Rokat Pandhaba
secara sosial-keagamaan, sosial ekonomi, dan sosia budaya masyarakat Beluk
Raja.

Landasan teori yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teori
fungsionalisme struktural. Teori fungsionalisme struktural di sini dijadikan
sebagal kerangka berfikir penulis dalam melihat berbagai fenomena yang
berkaitan dengan tradisi Rokat Pandhaba tersebut sebagai salah satu cara
masyarakat Beluk Raja membangun kehidupan yang harmonis.

Dalam penélitian ini, penulis menemukan bahwasanya latar belakang tradisi
Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raja dilatarbelakangi oleh adanya kepercayaan
turun-temurun (latar belakang historis) dan diperkuat oleh peristiwa-peristiwa
yang terjadi (latar belakang sosiologis) di tengah-tengah masyarakat Beluk Raja.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih besar
dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi salah satu
referenss dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang ilmu antropologi kebudayaan.

Keyword: Tradis Rokat Randhaba, anak pandhaba, nilai, dan fungsi Rokat
Pandhaba.
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Pertama puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
taufik serta hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga kita selalu dalam
lindungan-Nya dalam menjalankan segala aktivitas di duniaini.

Sholawat serta salam semoga senantiasa tetap mengalir deras kepada
keharibaan keluarga besar baginda Nabi Muhammad SAW sebaga manusia
pilihan yang telah banyak mengajarkan ilmu kehidupan kepada umat manusia
dalam bersosial dengan landasan Ad-dinul I1slam.

Hidup di dunia harus dibekali ilmu, maka proses mencari ilmu bagi penulis
merupakan spirit pengembaraan dalam mencari serpihan ilmu pengetahuan
sebagai pembekalan diri dalam menjalani kehidupan ini. Menuntut ilmu baik di
bangku kuliah maupun di luar kelas, merupakan modal utama dalam menjawab
tantangan zaman yang terus berkembang membentuk peradaban-peradaban baru.

Namun ilmu yang telah penulis dapatkan selama mengenyam pendidikan di
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga
Y ogyakarta ini tentunya belum cukup sebagai bekal menjalani hidup, karena ilmu
pengetahuan bukan jawaban akhir, karena ilmu pengetahun merupakan peta

kehidupan atau petunjuk arah dalam menjalani kehidupan di duniaini. Oleh sebab
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itu, menuntut ilmu tidak boleh merasa puas dengan ilmu yang telah di dapatkan,
karena mencari ilmu itu sampai mati.

Demikian juga, penulisan skripsi ini bukanlah sebuah jawaban akhir dari
realitas kebudayaan yang ada di 1apangan, melainkan upaya penulis mempelgjari
bentuk-bentuk realitas kebudayaan yang masih dilestarikan oleh masyarakat
pendukungnya.

Skripsi ini merupakan deskripsi sederhana dari adanya realitas kebudayaan,
yakni tradiss Rokat Pandhaba yang ada di kalangan masyarakat Madura,
khususnya masyarakat Desa Beluk Rga yang masih melestarikannya karena
Rokat Pandhaba merupakan kunci dari menjalani kehidupan yang harmonis dan
tidak diganggu oleh Bharatakala (mahluk halus berbentuk raksasa). Meski
demikian, penulis tetap berharap besar karya ini dapat memperkaya khazanah
keilmuan penulis maupun dunia akademis dalam mengembangkan ilmu-ilmu
budaya yang telah menjadi jati diri bangsa Indonesia.

Selain itu, penulis mengakui dalam penulisan skripsi ini adanya campur
tangan dari berbagai pihak yang telah bersedia menyumbangkan tenaga dan
pikirannya dalam penulisan ini. Dengan demikian, tanpa mengurangi rasata’zhim
dan hormat, penulis mengucapkan banyak terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada semua pihak yang telah ikut serta membantu penulis dalam proses
penyelesaian skripsi ini yang di antaranya adal ah:

1. Prof. Alwan, selaku Dekan Fakultas Adab dan IImu Budaya UIN Sunan

Kalijaga Y ogyakarta.



10.

Riswinarno, S. S., M. M. selaku Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan
Islam UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Muhammad Wildan selaku dosen Pembimbing Akademik (PA) yang
telah banyak memberikan masukan terhadap penulisan skripsi ini.
Syamsul Arifin, S. Ag, M. Ag., selaku pembimbing skripsi yang telah
banyak memberikn kritik, saran dan masukannya dalam penulisan ini.
Drs. Bandrun Alaena, M. Si., selaku penguji | skripsi ini sekaligus senior
yang telah banyak memberikan ilmu dalam berorganisasi.

Dra. Soraya Adnani, M. Si., selaku penguiji Il skripsi ini sekaligus dosen
yang telah banyak memberikan ilmu-ilmu motode penulisan dan teori-
teori budaya.

Segenap Dosen yang telah memberikan ilmunya dan membantu penulis
dalam menjawab berbagai persoalan yang tidak dapat penulis hadapi
sendiri.

Bapak dan Ibu tercinta yang telah memeras keringat dan air mata demi
memperjuangkan nasib penulis agar dapat melanjutkan kuliah. Bapak dan
ibu, inilah hasil keringat kalian.

Ratna Dewi Pravitasari yang selalu memberikan semangat dalam
mepenyusunan skripsi ini hingga selesai.

Gus Zaina (Alm) dan Bunda Maya Oktavia, terima kasih telah mengajari
penulis untuk senantiasa tersenyum dalam menghadapi berbagai

kegetiran hidup di tanah perantauan.



11. Teman-teman KUTUB, bersama kalianlah penulis dapat belgjar menjadi
seseorang yang mandiri, kreatif dan produktif.

12. Sahabat-sahabat PMII Yogyakarta khususnya Rayon “Civil Comunity”
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13. Semua pihak yang telah ikut membantu dalam penulisanan skripsi ini,
yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu.

Tenaga, harta, waktu dan pikiran yang telah kalian berikan kepada penulis

semoga mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT.

Y ogyakarta, 13 Juni 2016
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan bangsa yang terdiri banyak pulau, suku, bahasa,
kebudayaan, dan tradisi yang kemudian diatur serta ditata oleh masyarakat yang
melestarikannya, sesuai dengan tujuan dan harapan yang diinginkan. Di dalam
masyarakat Madura misalnya, tradisi yang hingga kini masih dipertahankan,
dilestarikan, dan dikembangkan, masih diyakini dapat memberikan pengaruh
terhadap sikap, aturan sosial, dan pandangan bagi masyarakat Madura. Tradisi-
tradisi yang ada di Madura sangat menarik sebagai bahan kajian budaya, karena di
dalamnya banyak memuat hal-hal unik yang tidak dimiliki oleh tradisi-tradisi di
daerah lain. Selain itu, tradisi-tradis yang ada di Madura juga memuat nilai,
norma, pandangan maupun aturan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu masih
dilestarikan dan dipatuhi oleh masyarakat Madura.

Masyarakat Madura melestarikan tradisi-tradisi yang ada merupakan bentuk
dari perencanaan dan perbuatan dari tata nilai yang diwariskan oleh leluhurnya.
Karena sistem nilai, norma, pandangan yang terkandung dalam tradisi pada
hakekatnya merupakan pengejawantahan dari tata kehidupan masyarakat Madura
yang selalu ingin lebih berhati-hati, dalam bertutur kata, bersikap, dan bertingkah
laku agar mendapatkan keselamatan, kebahagiaan, serta keharmonisan baik
jasmani maupun rohani.

Madura merupakan pulau yang kaya akan kebudayan atau tradisi yang

hingga hari ini masih dilestarikan secara baik serta tumbuh berkembang di tengah-



tengah masyarakat Madura, seperti tradisi Pelet Kandhung?, tradisi Molang Areh?,
tradisi Lalabet® dan lain sebagainya.

Demikian juga masyarakat Madura yang ada di Kabupaten Semenep,
sebuah Kabupaten yang dikenal dengan sebutan ‘kota budaya’. Banyak sekali
tradisi-tradisi yang masih dilestariakn secara turun-temurun, baik yang berupa
seni pertunjukan maupun yang bersifat upacara atau ritual seperti tradisi Rokat
Pandhaba di Desa Beluk Raa, Kecamatan Ambunten, Kabupaten Sumenep,
Provinsi Jawa Timur.

Rokat Pandhaba merupakan tradisi turun-temurun yang mengandung makna
tersendiri bagi masyarakat Beluk Raja, sehingga tradisi ini masih dipertahankan
sampai detik ini.

Keunikan tradisi Rokat Pandhaba ini terletak pada prosesi pelaksanaannya
yang tidak ditentukan oleh waktu melainkan ditentukan oleh kondisi ekonomi
keluarga yang memiliki keturunan pandhaba. Masyarakat Beluk Raa
menyebutnya dengan istilah lebhina rejeke (lebihnya rezeki). Selama keluarga
yang bersangkutan belum mampu secara finansial maka upacara tradisi Rokat
Pandhaba ini belum diwajibkan diselenggarakan sekalipun keturunan tersebut

telah beranjak dewasa bahkan tua sekalipun. Namun ketika secara finansial sudah

! Pelet Kandhung merupakan tradisi yang ada di Madura. Tradisi ini diadakan ketika ada
seorang perempuan memiliki usia kandungan mencapai tujuh bulan.

2 Molang Areh merupakan tradisi syukuran atas kelahiran seorang anak. Pelaksanaan
Molang Areh untuk bayi perempuan biasanya sebelum berusia 40 hari. Sedangkan untuk bayi aki-
laki setelah usia 40 hari. Tradis ini sebenarnya adalah agigah, sebagaimana yang telah
diperintahkan dalam agama Islam bahwasanya ketika seseorang dikaruniai keturunan perempuan
dan anak tersebut sudah berusia 7 hari disunnahkan untuk dilaksanakan agiqgah.

% Lalabet merupakan tradis bela sungkawa orang madura ketika ada saudara atau
tetangganya meninggal dunia. Orang Madura pasti mendatangi keluarga yang sedang berduka
tersebut dengan membawa bahan-bahan dapur seperti, besar, gula, jagung dan lain sebagainya.



mampu maka Rokat Pandhaba harus ditunaikan. Apabilatidak dilaksanakan, anak
tersebut hidupnya akan selalu dalam ancaman Bharatakala®.

Masyarakat Beluk Raja selalu menjaga keselarasan dan keteraturan hidup
melalui tradisi warisan nenek moyang yang dianggap tidak bertentangan dengan
norma-norma agama itu telah menjadi jalan keluar dalam mengentaskan masal ah.

Dari sini dapat dipahami bahwasanya masyarakat Madura terutama
masyarakat Desa Beluk Raja menyadari hidup di dunia yang ‘tampak’ tidak bisa
dilepaskan dari peran kekuatan di luar kekuatan manusia. Oleh sebab itu
masyarakat Beluk Raga selalu berupaya mencari petunjuk Tuhan, mencari
kepastian periha apa sga yang dikehendaki Tuhan terhadap manusia melalui
tradisi-tradisi yang ada.

Selain itu masyarakat Beluk Raja meyakini bahwa dalam kenyataan hidup
pasti akan menghadapi masalah, seperti gangguan, penderitaan, kegagalan,
ancaman dari makhluk yang tidak bisa dilihat oleh kasat mata. Koentjaraningrat
mengatakan sebagian besar masyarakat mempercayai bahwa kehidupan manusia
selau diiringi dengan masa-masa kritis, yaitu suatu masa yang penuh dengan
ancaman dan bahaya®

Maka dari itu, masyarakat Desa Beluk Raja berupaya untuk melepaskan diri

atau membersihkan diri dari berbagai ancaman tersebut, salah satunya dengan cara

* Bharatakala adalah istilah penyebutan terhadap makhluk halus berbentuk raksasa oleh
masyarakat Beluk Raja. Dan biasanya sosok Bharatakala juga dijadikan simbol makhluk jahat di
Iakon pertunjukan topeng.

® Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta : Dian Rakyat, 1985),
him. 82. cet I.



melaksanakan Rokat Pandhaba, apabila memiliki keturunan pandhaba®. Karena
tradis Rokat Pandhaba merupakan upacara untuk menjaga keselamatan atau
menjauhkan segala marabahaya bagi seorang anak pandhaba sera rezekinya tidak
ditutup oleh berbagai ancaman tersebut .

Sementara ciri-ciri  keturunan yang dikategorikan sebagai keturunan
pandhaba dan harus diruwat antara lain adalah: pertama, Pandhaba Macan (anak
laki-laki atau perempuan tunggal). Keturunan kedua: Pandhaba Ontang-Anteng
(tiga bersaudara satu anak laki-laki dua anak perempuan). Keturunan ketiga
adalah: Pandhaba Panganten, (dua bersaudara satu anak laki-laki satu
perempuan). Keturunan keempat adalah: Pandhaba Lema’ (lima bersaudara
dengan jenis kelamin sama laki-laki atau perempuan) dalam satu kepala keluarga.’

Pada prosesi pelaksanaan upacaratradis Rokat Pandhaba masyarakat Beluk
Raja memiliki tiga model iringan lain: (1) Seni Mamaca. Seni Mamaca adalah
seni vokal Madura yang ada persamaannya dengan seni macopat. Mamaca berarti
membaca kitab (teks) cerita dengan cara ekgjungagi (ditembangkan), dan sifatnya
kondisional. semisal, ketika seni mamaca ini menjadi pengiring pelaksanaan dari
upacara tradisi Rokat Pandhaba maka teks atau alur cerita yang ditembangkan
adalah tentang pandhaba. Seni Mamaca ini biasanya digunakan oleh masyarakat
Beluk Rgja yang secara ekonomi menengah ke bawah. (2) Seni Topeng. Seni
Topeng adalah seni pertunjukan wayang kulit. Kesenian topeng ini biasanya

digunakan ketika perayaan termasuk dalam pelaksanaan Rokat Pandhaba. Namun

® pandhaba adalah seorang keturunan (anak) yang diyakini akan membawa atau akan
mendatangkan banyak ancaman bagi dirinya, keluarganya, dan orang lain di sekitarnya selama
anak tersebut berada di alam semestaini.

" Hasil wawancara dengan Nyai Marbiyah di kediamannya pada hari Minggu tanggal 28-
02-2016 pukul 15:30 WIB.



seni topeng ini hanya digunakan oleh masyarakat Beluk Raga yang secara
ekonomi menengah ke atas. (3) hataman (menghatamkan Al-Qur’an 30 Juz) bagi
masyarakat Beluk Raja yang memiliki latar belakang ilmu agama yang kuat
seperti mak kaji®.

Namun mayoritas masyarakat Beluk Raja memilih Mamaca dan topeng
sebagai pengiring upacara pelaksanaan Rokat Pandhaba. Hal ini karena
masyarakat Beluk Raja menyakini hanya di teks Mamaca atau lakon pertunjukan
topeng doa-doa untuk keturunan pandhaba tersirat. Selain itu bagi masyarakat
Beluk Raa yang secara ekonomi menengah ke atas biasanya memilih
menggunakan Topeng sebagai pengiring upacara pel aksanaan Rokat Pandhaba.’

Dalam prosesi pelaksanaan Rokat Pandhaba ada beberapa sasajen yang
harus disiapkan seperti, sarapi (serabi) setinggi dan jumlah orang yang akan
dirokat. Kue serabi yang disusun setinggi tubuh anak pandhaba tersebut memiliki
arti kue putih sebagai lambang tingginya dan sucinya sebuah cita-cita selama
hidup di dunia. Sementara bahan-bahan dapur seperti beras, telur, kelapa, kopi,
gula, palappa gena’ (rempah-rempah lengkap), babang rasol (bawang goreng),
seekor ayam utuh itu menandakan sebagal ucapan rasa syukur terhadap nikmah
yang diberikan oleh Allah SWT. Semua itu terdiri dari bahan-bahan yang sudah
dimasak dan kemudian dikumpulkan menjadi satu wadah dan perlengkapan
tersebut harus sesuai dengan kategori pandhaba. Jika yang akan dirokati adalah

seorang anak Pandhaba Lema’ maka semua perlengkapan tersebut harus

8 Hasil wawancara dengan Nurum, mantan tokang tegghes Mamaca, di kediamannya pada
hari minggu tanggal 28-02-2016 pukul 12:30 WIB.

® Hasil wawancara dengan Asbulla, (keluarga yang memiliki keturunan pandhaba) di
kediamannya pada hari Selasa Tanggal 01-03-2016 pukul 09:00 WIB.



berjumlah lima dari bahan-bahan di atas. Karena Pandhaba Lema’ itu merupakan
pandhaba lima bersaudara™.

Sesgjen termasuk perlengkapan sebuah upacara apapun. Sesgjen adalah
sesuatu berupa makanan yang secara khusus diperuntukkan baik makhluk
supranatural (ghaib) yang sering disebut makhluk halus. Sesgjen merupakan
sarana yang dipergunakan sebagai aat untuk berhubungan dengan alam di luar
manusia. Oleh karena alam tersebut bersifat “halus” maka sesajen tersebut hanya
disantap baunya sgja. G.A.J Hazeu mengatakan bahwa menurut kepercayaan
orang memberikan sesgjian tadi bukanlah wujud lahiriah makanan yang disajikan
itu yang disantap oleh roh halus leluhur, melainkan hanya baunya belaka'*.

Sedangkan peralatan yang harus juga disediakan oleh keluarga yang akan
melaksanakan Rokat Pandhaba tersebut adalah, kembang babur? yang kemudian
dicampur pada air yang akan digunakan untuk memandikan seorang pandhaba
menandakan tentang harapan keluarga agar anak pandhaba tersebut nantinya
terlepas dari kekangan ancaman yang menyelimuti anak pandhaba dan memiliki
prilaku yang harum (bermartabat) dan berguna bagi kehidupan masyarakat umum.
Rabunan®® yang terbuat dari rajutan daun siwalan dan sebagai tutup kepala, dan

canteng™ yang terbuat dari kelapa dengan ranting pohon kemuning dengan tujuh

19 Hasil wawancara dengan Asbulla, kepala keluarga yang memiliki keturunan pandhaba,
di kediamannya pada hari Minggu tanggal 03-03-2016 pukul 13:00 WIB.

! G.A.J. Hazeu, Kawruh Asalipun Ringgit Sarta Gegepokanipun Kaliyan Agami Ing Jaman
Kina, dialihbahasakan oleh Hardjana HP, (Jakarta : Departemen P dan P, 1979), him .16.

12 Kembang babur istilah orang Beluk Raja terhadap kembang tujuh rupa yang biasa
digunakan pada setiap pel aksanaan upacara tertentu.

¥ Rabunan adalah sebuah rajutan daun siwalan yang berbentuk kerucut yang biasa
digunakan sebagai penutup nasi tumpeng.

¥ Canteng adalah bahasa Madura yang yang memiiki arti gayung. Namun tidak semua
gayung disebut canteng oleh masyarakat Beluk Raja. Melainkan hanya gayung yang terbuat dari
tempurung kelapa yang disebut canteng.



tangkai itu merupakan doa keselamatan dunia dan akhirat hingga tujuh keturunan.
Kurs sebagai tempat pemandian adalah simbol kedudukan atau martabat yang
harus dijaga, dan labay™ yang diikatkan pada tangan kanan seorang pandhaba
yang diruwat adalah tanda pengikat bahwa hidup harus terkontrol. Sedangkan
pohon pisang bertongkol yang diletakkan di samping kanan kursi tempat anak
pandhaba dimandikan memiliki makna sebuah kehidupan kebersamaan itu
penting agar mendapatkan kesgjahteraan dalam kehiduan sosial. Labun®® adalah
tanda kerendahan hati karena mati hanya membawa kain bukan harta benda yang
lain.

Prosesi memandikan anak pandhaba biasanya diawali oleh tokang tegghes'’
bila menggunakan Mamaca sebagai pengiring upacara Rokat Pandhaba, bila
menggunakan topeng maka yang memandikan terlebih dahulu adalah dhalang™,
dan bila menggunakan Hataman, maka mak kaji'® yang mengawali proses
memandikan pandhaba tersebut. Baru kemudian dari pihak keluarga, sanak
famili, dan masyarakat umum yang telah mengikuti prosesi dari awal.

Setelah proses memandian selesal selanjutnya adalah prosesi panebus anak
pandhaba tersebut dipegang oleh tokang tegghes, dhalang, atau mak kaji yang

memimpin prosesi pemandian tersebut yang kemudian menjual atau meminta

15 Labay adalah istilah penyebutan pada tali yang terbuat dari rajutan benang warna putih
oleh masyarakat Beluk Raja.

161 abun adalah istilah orang Beluk Raja menyebut kain kafan.

7 Tokang tegghes adalah sebutan orang Beluk Raja terhadap seseorang yang bertugas
membacakan tembang-tembang Mamaca secara bernada.

'8 Dhalang adalah bahasa Madura yang memiliki arti dalang atau istilah lain sebutan orang
Beluk Rajaterhadap seorang dalang topeng.

9 Mak kaji adalah sebutan orang Beluk Raja kepada kiai Kampung yang ketika diundang
ke sebuah hajatan, selamatan, rokatan, maupun dalam kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya beliau
sebagai pemandu atau memimpin, seperti ketika ada hajatan tertentu yang memimpin pembacaan
surat yasin dan tahlil hingga pembaaan doa adalah mak kaji.



tebusan anak pandhaba tersebut yang sudah dalam keadaan bersih dari berbagai
ancaman marabahaya kepada pihak keluarga penyelenggara dengan harga yang
menggunakan kata sa seperti, saebu (seribu), sapolo ebu (sepuluh ribu), saeket
ebu (lima puluh ribu), atau saratos ebu (seratus ribu). Hal ini adalah sebagai
tebusan dari pihak keluarga untuk mengambil kembali anaknya sudah dalam
keadaan suci, bersih, dan bebas dari hal-hal akan menggangu dirinya selama
hidup di dunia. Terakhir upacara Rokat Pandhaba tersebut ditutup dengan doa
bersama yang dipimpin oleh mak kaji.?

Tradis Rokat Pandhaba ini masih menjadi pegangan masyarakat Desa
Beluk Raja secara umum tanpa menghiraukan pemikiran modernisme terus
menjamur mempengaruhi pola pikir masyarakat Indonesia hari ini.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan
pada Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raja, tentunya dengan tinjauan aspek sosial-
keagamaan, sosial-ekonomi, dan sosial-budaya.

Selgjutnya agar kajian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka peneliti
disini membatas kepadatiga pokok permasalahan yaitu:

1. Latar belakang Rokat Pandhaba?.

2. Apa pengaruh nila Rokat Pandhaba terhadap pola kehidupan

masyarakat Desa Beluk Rgja?.

3. Fungs Rokat Pandhaba secara sosial-keagamaan, sosial-ekonomi, dan

sosial-budaya?.

% Hasil wawancara dengan Samarikun, pedagang tembakau, di kediamannya pada hari
Senin tanggal 29-02-2016 pukul 07:30 WIB.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui secara detail tentang asal-usul tradis Rokat
Pandhaba di Desa Beluk Raja Ambunten Sumenep Madura.
Untuk mengetahui apa nilai-nilai yang terkandung dari tradis Rokat
Pandhaba di Desa Beluk Raja Ambunten Sumenep Madura.
Untuk mengetahui fungsi dari Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raa

Ambunten Sumenep Madura.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Sebagai sumber khasanah ilmu pengetahuan khususnya bagi
masyarakat Madura.

Sebagali sumbangan informasi bagi ilmu pengetahuan di bidang sgjarah
dan budaya.

Untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang tradisi Rokat

Pandhaba pada kalangan akademisi dan masyarakat pada umumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah penulis melakukan pengamatan dan penelusuran baik yang

berbentuk buku, skripsi, artikel, maupun makalah yang dapat dijadikan bahan

perbandingan atau rujukan dalam penelitian ini. Ada beberapa karya yang

ditemukan yang secara eksplisit juga mengangkat tentang tradisi Rokat Pandhaba

dengan berbagai perspektif kgjian diantaranya:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Marsus dengan tema besar Tradisi

Mamaca Bagi Masyarakat Banjar Barat, Kecamatan Gapura, Kabupaten Sumenep
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Madura (Anaisis Isi dan Fungsi). Penelitian ini lebih fokus terhadap kajian
naskah mamaca yang menceritakan tentang anak pandhaba. Mamaca ini
merupakan kesenian yang sampai saat ini masih dilestarikan sebagai warisan
budaya.

Penelitian kedua olen Mardian Dwi Darmawan dengan tema penelitian
tentang Tradis Rokat Pandhaba di Desa Kalisat Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember. Penelitian ini hanya bicara tentang munculnya atau adanya Rokat
Pandhaba yang dibawa masyarakat Madura baik karena faktor merantau atau
orang Madura yang memiliki hubungan perkawinan dengan masyarakat Kalisat
itu sendiri, itupun dengan setting kondisional dan situasional.

Penelitian tersebut tidak secara detail berbicara tentang Rokat Pandhaba.
Entah latar belakang yang mendasari lahirnya tradisi Rokat Pandhaba, simbol-
simbol yang ada dalam tradis Rokat Pandhaba, nila yang terkandung di
dalamnya hingga kenapa tradisi tersebut masih dipegang erat dalam kehidupan
masyarakat Kalisat dan tidak boleh ditinggalkan sampai kapanpun.

Oleh sebab itu, peneliti beranggapan bahwa penelitian ini begitu penting
untuk dilakukan dan dikembangkan agar lahir sebuah pengetahuan baru tentang
tradisi Rokat Pandhaba secara utuh dan mendalam. Selain itu, karena penelitian
yang peneliti jumpai masih dirasa belum menemukan sebuah penelitian yang
fokus penelitiannya terhadap tradis Rokat Pandhaba. Disis yang lain masih
minimnya penelitian tentang tradis Rokat Pandhaba itu sendiri. Padahal tradisi
Rokat Pandhaba ini merupakan sebuah tradisi yang penting diteliti karena tradisi

ini masih dilestarikan oleh masyarakat Madura dimanapun dia berada yang
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sewaktu-waktu tradisi yang telah diwariskan secara turun-temurun ini akan
tergerus oleh pemahaman generasi muda tentang modernisme seperti halnya
dengan tradisi-tradisi yang saat ini telah hilang begitu sgja di Madura.

Selain itu pula penelitian ini akan menambah wawasan keilmuan pendliti
terkait dengan berbagai realitas kebudayaan, khususnyatradisi Rokat Pandhaba di
Desa Beluk Raa yang masih dilestarikan karena diyakini bermanfaat bagi
kehidupan masyarakat Beluk Raja.

E. Landasan Teori

Teori sangatlah penting sebagal landasan dalam suatu riset/penelitian.
Karena tanpa landasan teori sebuah penelitian akan berujung pada kekeliruan atau
dikenal dengan istilah trial and error. Karena adanya landasan teori sebuah
penelitian dapat dikategorikan sebagai penelitian ilmiah.

Menurut Sitirahayu Haditono (1999), suatu teori akan memperoleh arti
penting mana kala ia lebih banyak dapat menggambarkan, menerangkan, dan
meramalkan gejala-gejala suatu kondisi yang ada.®*

Mark (1963) dalam (Sitirahayu Haditono, 1999), membedakan adanya tiga
macam teori. Ketiga teori yang dimaksud ini berhubungan dengan data empiris.
Ketigateori tersebut adalah:

1. Teori deduktif, memberi keterangan yang dimulai dari suatu perkiraan
atau pikiran spekulatif tertentu ke arah data.

2. Teori induktif, cara menerangkan adalah dari data ke arah teori.

2! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : CV. Alfabeta,
2008), him. 52. cet. IV.
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3. Teori fungsional, di sini nampak suatu interaksi pengaruh antara data
dan perkiraan teoritis, yaitu data mempengaruhi pembentukan teori dan
pembentukan teori kembali mempengaruhi data.

Berdasarkan dari tiga pendapat tersebut di atas secara umum dapat ditarik
kesimpulan suatu teori merupakan suatu konseptualisasi yang umum.
Konseptualisasi atau sistem pengertian diperoleh melalui jalan yang sistematis,
dan dapat diuji kebenarannya, bilatidak dia bukan suatu teori.

Peneliti dalam pendlitian ini menggunakan teori fungsionalime struktural
sebagaimana dicanangkan oleh Herbert Spencer (1985). Teori fungsionaime
struktural dijadikan sebagal sebuah kerangka berfikir dalam melakukan kajian
terhadap Tradisi Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raja, Kecamatan Ambunten,
Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur, terutama berkaitan dengan nilai dan
fungss Rokat Pandhaba terhadap masyarakat Beluk Raja. Dengan demikian,
penggunaan teori fungsionalime struktural sebagai sudut pandang dalam
penelitian ini menjadi sangat relevan.

Teori fungsionalime struktural merupakan suatu konsep berfikir yang lebih
menekankan pada pemenuhan fungsi dari berbagai elemen yang terkandung dalam
suatu struktur sosial demi terciptanya stabilitas sosia. Menurut penganut
fungsionalime struktural, masyarakat dianalogikan sebagai sebuah organisme
hidup yang di dalamnya terdapat berbagai organ yang saling terkait antara satu

dengan yang lainnya.
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Spencer (1895), seperti yang dikutip oleh Margaret M. Poloma (2007: 24),%
menganalogikan struktur sosial dengan struktur biologi manusia. Seperti halnya
struktur biologi, struktur sosia juga terdiri dari beberapa elemen yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Terkait dengan ha itu, Spencer
mengungkapkan beberapa alasan mengenai adanya pola yang sama antara struktur
sosial dengan organisme hidup seperti berikut:

1. Kesamaan masyarakat dan organisme hidup adalah keduanya sama-sama

mengalami pertumbuhan

2. Semakin besar ukurannnya, baik struktur sosia maupun organisme
hidup, maka semakin banyak pula bagian-bagian yang terkandung di
dalamnya.

3. Bagian-bagian yang ada dalam struktur sosial maupun organisme hidup
memiliki fungsinya masing-masing.

4. Perubahan yang dialami suatu bagian tertentu dalam struktur sosial
maupun organisme hidup akan memberikan pengaruh terhadap bagian
yang lainnya.

5. Meskipun bagian-bagian dalam struktur sosia maupun organisme hidup
merupakan satu kesatuan yang saling terkait, akan tetapi bagian-bagain
tersebut merupakan sebuah struktur-mikro yang dapat dikaji secara
terpisah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa struktur sosial merupakan satu-kesatuan

dari berbaga elemen layaknya sebuah organisme hidup. Perlu dipahami,

2 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2007), him. 24.
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keberadaan berbagai elemen tersebut menunjukkan adanya pebedaan struktur dan
fungs dari masing-masing elemen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
setiap elemen memiliki pengaruh serta fungsinya masing-masing yang dapat
menentukan tercapainya stabilitas dalam suatu kelompok masyarakat tertentu.

Menurut Brinkerhoff dan White (1989), yang dikutip oleh Herien
Puspitawati (2009), ada tiga asumsi utama yang dianut oleh para penganut
fungsionalisme yaitu evolusi, harmoni, dan stabilitas.®® Dari tiga hal tersebuit,
stabilitas lebih diutamakan ketimbang dua hal yang lainnya demi menentukan
sgjauh mana suatu kelompok masyarakat dapat bertahan. Suatu kelompok
masyarakat akan stabil apabila setiap elemen yang ada di dalamnya bergerak
sesuai struktur dan fungsinya masing-masing.

Dengan memakai teori itulah Tradisi Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raja,
Kecamatan Ambunten, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur sebagai salah
satu elemen yang memiliki pengaruh terhadap masa depan yang akan dijalani oleh
seorang manusia yang dianggap sebagai keturunan pandhaba menurut mayoritas
masyarakat Madura, khususnya bagi masyarakat Desa Beluk Raga. Selain itu,
melalui teori fungsionalisme struktural peneliti berupaya menemukan apa fungsi
yang mendasari pelestarian tradis Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raja dalam
konteks sosial.

Dengan demikian, penggunaan teori fungsionalisme struktural sebagai
kerangka berfikir dalam penelitian ini menjadi sangat relevan. Mealui sudut

pandang fungsionalisme struktural, penulis memposisikan tradisi Rokat Pandhaba

% Harien Puspitawati, Teori Struktural dan Aplikasinya Dalam Kehidupan Keluarga,
(Bogor: Bahan Ajar ke-3 M.K. Pengantar IImu Keluarga 1.K.K 211 Ingtitut Pertanian Bogor :
2009), him. 1.
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sebagai salah satu elemen yang memiliki fungsi dan pengaruh terhadap realitas
sosial di sekitarnya khususnya bagi masyarakat Desa Beluk Raa. Selain itu,
melalui teori fungsionalisme struktural tersebut penulis berusaha mengungkap
dialektika yang terjalin antara tradis Rokat Pandhaba dengan realitas sosial di
sekitarnya yakni kondisi geografis, sosial-budaya, sosial-ekonomi dan, sosial-
keagamaan Desa Beluk Raja khususnya.

F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur
yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi juga merupakan analisis
teoritis mengenai suatu cara atau metode penelitian merupakan suatu penyelidikan
yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan.

Menurut Sugiyono penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan
dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang
partisipan. Dengan demikian pengertian penelitian kualitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondis objek alamiah dimana penéliti
merupakan instrumen kunci.

Adalimaciri pokok karakteristik metode penelitian kualitatif yaitu:

1. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data
Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber
data. Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam suatu situasi sosial merupakan
kgian utama penelitian kudlitatif. Peneliti pergi ke lokas tersebut,

memahami dan mempelgari situasi. Studi dilakukan pada waktu interaksi
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berlangsung di tempat kejadian. Peneliti mengamati, mencatat, bertanya,
menggali sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat
itu.
2. Memiliki sifat deskriptif analitik
Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh
seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis
dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak
dituangkan dalam bentuk dan angka-angka.
3. Tekanan pada proses bukan hasil
Tekanan penelitian kualitatif ada pada proses bukan pada hasil. Data
dan informasi yang diperlukan berkenaan dengan pertanyaan apa, mengapa,
dan bagaimana untuk mengungkap proses bukan hasil suatu kegiatan. Apa
yang dilakukan, mengapa dilakukan dan bagaimana cara melakukannya
memerlukan pemaparan suatu proses mengenai fenomena tidak dapat
dilakukan dengan ukuran frekuensinya sagja.
4. Bersifat induktif
Penelitian kualitatif sifatnya induktif. Penelitian kualitatif tidak dimulai
dari deduksi teori, tetapi dimulai dari lapangan yakni fakta empiris. Pendliti
terjun ke lapangan, mempelgjari suatu proses atau penemuan yang terjadi
secara adami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta
menarik kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut.

5. Mengutamakan makna
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Penelitian kualitatif mengutamakan makna. Makna yang diungkap
berkisar pada persepsi orang mengenai suatu peristiwa seperti halnya
dengan adanyatradisi Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raja.

Dalam kaitannya dengan penelitian yang telah dilakukan, peneliti di sini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografis. Hal ini
penulis lakukan untuk mendeskripsikan redlitas di lapangan yang begitu
kompleks. Seperti layaknya dalam penelitian kualitatif, kompleksitas data di
lapangan menjadi begitu penting bagi penulis karena penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang kompleks mengena sebuah tradis,
mengungkap makna yang tersembunyi, serta mengembangkan teori dengan cara
melakukan studi pada situasi alamiah (naturalistik) dari sebuah redlitas yang ada
di lapangan.

1. Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang peneliti gunakan adalah data primer dan data skunder,
dimana masing-masing keduanya bersifat saling melengkapi satu sama lain. Data
primer disini merupakan data yang peneliti peroleh dari lapangan dengan
wawancara yang mendalam dan dokumentasi. Sedangkan yang menjadi data
sekunder adalah data yang peneliti peroleh dari hasil penelusuran berbagai
dokumen, jurnal, majalah, buku, koran yang berhubungan dengan tema dan fokus
penelitian yang peneliti angkat.

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian

ini adalah sebagal berikut:
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a Observas

Teknik observasi ini merupakan sebuah metode pengamatan yang
kemudian didokumentasikan dan disusun secara sistematis terhadap data
yang didapatkan dari hasil pengamatan interaksi secara langsung dengan
masyarakat di lokasi yang telah ditentukan, yakni masyarakat Desa Beluk
Raja, Sumenep, Madura.

Menurut Bugin (2007 : 115-117), ada beberapa metode observasi yang
dapat digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu: (1) observas partisipas,
(2) observas tidak terstruktur, dan (3) observasi kelompok.** Akan tetapi
karena penelitian yang dilakukan oleh perseorangan, maka metode observasi
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi dan
observasi tidak terstruktur.

Metode observasi partisipasi di sini dapat diartikan sebagai metode
pengumpulan data yang dihimpun dari data penelitian melalui pengamatan
dan pengindraan dimana peneliti terlibat langsung dalam kseharian
informan.”® Dengan menggunakan metode observas partisipasi tersebut,
peneliti dapat memahami pola pikir dan pola kehidupan masyarakat yang
diteliti.*®

Adapun yang dimaksud dengan metode observasi tidak terstruktur
adalah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan observasi yang

bersifat mutlak seperti halnya yang sering dilakukan dalam pendlitian

% M. Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 115-117.

% |bid., him. 115.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar, 1999), him. 77.
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kualitatif. Maksud dari penggunaan metode tersebut agar dalam penelitian
yang direncanakan, peneliti dapat mengembangkan pengamatan pendliti
berdasarkan perkembangan proses penelitian lapangan.?’
b. Wawancara

Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai suatu cara untuk
mendapatkan data melalui pembicaraan secara teratur, demi kepentingan
sebuah penelitian.®® Teknik wawancara merupakan metode yang paling
penting dalam penelitian kualitatif. Teknik wawancara yang mendalam
disini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi (keterangan, pendirian
dan pendapat secara lisan) dari informan yang telah dipilih secara acak
sebelumnya.®

Dalam penelitian ini setidaknya ada dua metode wawancara yang
peneliti gunakan yaitu: wawancara yang mendalam (in-depth interview) dan
wawancara yang terarah (guided interview). Teknik wawancara mendalam
di sini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi (keterangan, pendirian,
dan pendapat secara lisan)® dari informan yang telah dipilih secara acak.
Adapun yang dimaksud dengan wawancara terarah merupakan sebuah
metode yang menggunakan kerangka acuan yang telah ditentukan. metode
ini digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan

penelitian.

"' M. Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 116.

%8 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta : Raja Grafindo, 1993), him. 15.

% Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial : Berbagai Alternatif Pendekatan, (Jakarta :
Prenada Media, 2005), him. 69.

* Ibid., him. 69.
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Selain itu, dalam rangka menciptakan suasana yang efektif dalam
proses berjalannya wawancara, maka peneliti disini menentukan tahapan-
tahapan yang harus peneliti lakukan dalam proses wawancara yaitu: 1)
memperkenalkan diri, 2) menjelaskan maksud kedatangan, 3) menjelaskan
materi wawancara, dan 4) mengajukan pertanyaan.®! Sementara yang akan
dijadikan sebagai informan adalah masyarakat Beluk Raja yang diambil
secara acak, serta, khususnya masyarakat Beluk Raja yang memiliki
keturunan pandhaba atau masyarakat yang pernah melaksanakan Rokat
Pandhaba dan lain sebagainya.

c. Dokumen

Dalam pengumpulan data tertulis, yakni data sekunder atau data yang
secara tidak langsung menunjang penelitian ini, peneliti menggunakan
metode dokumenter. Metode dokumenter merupakan sebuah metode yang
dilakukan dengan penyelidikan terhadap penguraian dan penjelasan
mengenai tradis Rokat Pandhaba dengan melalui dokumen, buku, jurnal,
surat kabar, dan pustaka-pustaka yang ada.

2. Analisis Data
Anadisis data merupakan tahapan penelitian yang cukup penting demi
memperoleh keabsahan data. Analisis data dapat juga diartikan sebagai upaya
menyusun data, kategorisasi, klasifikasi, dan penyederhanaan data yang telah
diperoleh dari lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumenter. Dalam

hal ini, proses penyusunan, Kklasifikasi, kategorisasi dan penyederhanaan

3! Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Y ogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2010), him. 358.
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dilakukan melalui konsep matang yang telah ditentukan demi keefektifan sebuah
analisis data
Adapun langkah-langkah analisis data yang penulis lakukan setidaknya ada
empat |langkah sebagai berikut :*
a. Data dikumpulkan berdasarkan kerangka berfikir (teori) yang
digunakan
b. Data diseleksi agar ditemukan data yang relevan dengan fokus
pembahasan
c. Datadisusun (dikonstruk) sesuai dengan alur penelitian.
d. Dataditafsir (interpretasi) sesuai dengan konteks yang dikembangkan.
3. Keabsahan Data
Sebagal upaya peneliti untuk menghindari data yang kurang akurat maka
langkah selanjutnya adalah pengujian data yang telah diperoleh dari lapangan baik
itu melalui metode observasi, wawancara dan dokumen. Data yang tidak kredibel
sangatlah berpengaruh terhadap hasil penelitian, sehingga dibutuhkan konsep
yang matang dalam tahap keabsahan data yang telah ada.
Data yang tidak akurat seringkali diakibatkan oleh keteledoran pendliti
dalam mengontrol diri, sehingga subyektifitas data yang didapat cukup dominan.

Berkaitan dengan hal itu, sangat penting bagi peneliti menentukan langkah-

¥ Radjasa Mu’tasim, Metode Analisis Data, dalam M. Amin Abdullah dkk., Metodologi
Penelitian Agama : Pendekatan Multi Disipliner, (Yogyakarta : Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2006), him. 219.
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langkah yang akan dilakukan dalam memperoleh keabsahan data tersbut. Adapun
langkah-langkah tersebut adalah:®
a) Kredibilitas. Metode pertama yang akan peneliti lakukan, sebagai
langkah untuk menentukan apakah hasil penelitian ini dapat diterima
dan dipertanggung jawabkan keabsahannya. Adapun langkah-langkah
yang akan peneliti lakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut :

1. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan
dergat kepercayaan data yang dikumpulkan, dapat mempelgari
kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden, dan untuk
membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga
kepercayaan peneliti sendiri.

2. Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
yang sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secararinci.

3. Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagal pembanding terhadap data tersebut.

4. Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam

bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.

% M. Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Premada Media Group,
2003), him. 78.
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5. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan
dugaan-dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-
pengujian untuk mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya
pada data, serta dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang
data

b) Transferabilitas. Metode ini merupakan langkah untuk menentukan
apakah penelitian ini dapat diterapkan pada situasi lain.

c) Dependability. Metode ini dapat diartikan sebagal tahapan untuk
menentukan apakah hasil penelitian ini mengacu pada kekonsistenan
peneliti mengumpulkan data, membentuk dan menggunakan konsep-
konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan.

d) Konfirmabilitas. Metode ini merupakan langkah akhir dalam
menentukan keabsahan data yakni sebagai upaya untuk menguji apakah
hasil penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya dimana hasil
penelitian ini sesuai dengan data yang dikumpulkan dalam laporan
lapangan. Metode ini dapat dilakukan dengan cara membicarakan hasil
penelitian ini dengan orang lain yang tidak ikut dan tidak
berkepentingan dalam penelitian dengan tujuan agar hasilnya objektif.

4. Laporan Penelitian
Langkah akhir dari sebuah penelitian adalah laporan hasil pendlitian.
Laporan ini bertujuan untuk menyajikan informasi yang telah peneliti peroleh dari
lapangan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tahapan akhir ini merupakan

sebuah tahapan yang sangat menentukan bagi peneliti dalam mencapai tujuan dari
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dilaksanakannya penelitian ini, yakni untuk dijadikan sebagai salah satu sumber
ilmu pengetahuan dalam bidang antropologi budaya pada umumnya.

Menurut Akhmad Patiroy, laporan penelitian bukan sekedar bentuk
pertanggung jawaban terhadap lembaga (pemberi dana) atau instans yang
berkepentingan dengan laporan penelitian tersebut, akan tetapi lebih dari itu
merupakan alat evaluasi bagi kredibilitas dan profesionalitas seorang pendliti
dalam memaparkan temuan penelitiannya melalui suatu prosedur, metode, teknik
penelitian yang benar sertateori ilmu pengetahuan yang diaplikasikannya.®*

F. Sistematika Pembahasan

Supaya hasil laporan penelitian ini dapat dipahami dengan mudah, maka
peneliti akan menyusun laporan tersebut berdasarkan pada sistematika pembahsan
sebgai berikut.

BAB | adalah pendahuluan. Dalam bab ini peneliti memaparkan secara
umum mengenai segala sesuatu yang menjadi landasan utama dalam proses
keberlanjutan penelitian ini yang meliputi latar belakang masalah, batasan
masal ah, tujuan dan kegunaan, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Hal ini merupakan sebuah upaya peneliti dalam menentukan dan
merumuskan arah penelitian yang akan dilakukan, demi tercapainya tujuan dari
penelitian tersebut.

BAB |l memuat tentang gambaran umum mengenai kondisi masyarakat
Desa Beluk Ragja Ambunten Sumenep Madura. Berkaitan dengan ini, maka

peneliti mengklasifikasikan menjadi empat bagian yaitu pembahasan mengenai

% Akhmad Patiroy, Teknik Penulisan Laporan, daam M. Abdullah Dkk., Metode
Penelitian Agama: Pendekatan Multi Disipliner, (Yogyakarta : Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2006), him. 225.
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kondisi geografis, kondisi sosia-budaya, kondisi sosial perekonomi dan kondisi
sosial keagamaan.

BAB Il membicarakan seputar latar belakang Rokat Pandhaba dan
pelaksanaan tradis Rokat Pandhaba di Desa Beluk Raa Ha ini untuk
menemukan pemahaman Rokat Pandhaba secara detail.

BAB 1V pada bab ini dibahas tentang fungsi dan nilai Rokat Pandhaba
terhadap pola kehidupan masyarakat Beluk Raja dalam membangun harmonisasi.
Karena Rokat Pandhaba itu pada hakikatnya merupakan sebuah tradisi, dimana
masyarakat Beluk Raja berharap sebuah kehidupan yang stabil dan harmonis.

BAB V adalah penutup. Bab ini sebenarnya membahas tentang inti pokok
dari penelitian ini atau kesimpulan dari bab-bab sebelumnya, dan pada bab ini

berisi tentang kesimpulan, kritik dan saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tradisi Rokat Pandhaba merupakan sebuah tradisi yang diwariskan secara
turun-temurun di Desa Beluk Raja, Kecamatan Ambunten, Kabupaten Sumenep,
Provinsi Jawa Timur.

Tradisi Rokat Pandhaba dilestarikan hingga saat ini karena adanya
kepercayaan masyarakat Beluk Raja bahwasanya keturunan pandhaba hidupnya
akan diganggu oleh berbagai mala petaka, termasuk orang-orang disekitarnya
(keluarganya) akan kena dampaknya apabila tidak diruwat. Oleh karena itu,
melaksanakan tradisi Rokat Pandhaba merupakan jalan keluar supranatural yang
dapat menyelamatkan atau melepaskan anak pandhaba dari berbagai gangguan
dan ancaman termasuk gangguan dari mahluk halus, yakni Bharatakala.

Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa kemunculan tradisi Rokat
Pandhaba di Desa Beluk Raja dilatarbelakangi oleh adanya kepercayaan turun-
temurun (latar belakang historis) dan diperkuat pula oleh adanya peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Beluk Raja (latar belakang
sosiologis).

Masyarakat Beluk Raja memaknai tradisi Rokat Pandhaba sebagai salah
satu media tawassul untuk mendapatkan syafaat dari Allah SWT agar diberikan
jalan kemudahan, baik kemudahan dalam menjalan hidup di dunia maupun
kemudahan dalam membangun kehidupan yang harmonis dan tidak diganggu oleh

berbagai ancaman.
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Tradisi Rokat Pandhaba terhadap anak pandhaba ini memiliki beberapa
fungsi yakni fungsi sosial-perekonomian, fungsi sosial-keagamaan, dan fungsi
sosial-kebudayaan.

Dalam konteks perekonomian, dilaksanakannya tradisi Rokat Pandhaba
bukan hanya semata-mata dengan harapan akan dimudahkan rezekinya (secara
tersirat), tetapi juga bentuk kongkrit terhadap tokang tegghes atau dhalang yang
mendapatkan sejumlah uang dari hasil pelaksanaan tradisi Rokat Pandhaba
tersebut.

Dalam konteks sosial-keagamaan, tradisi Rokat Pandhaba terhadap
keturunan pandhaba sebagai salah satu media yang dapat memperkokoh
ketauhidan, ketabahan, dan berdoa agar terhindar dari musibah. Selain itu, tradisi
tersebut juga berfungsi menanamkan dan memupuk sikap tawakkal kepada Allah
SWT, yakni masyarakat semakin yakin bahwa hanya Tuhanlah yang bisa
menyelesaikan segala persoalan.

Dalam konteks sosial-kebudayaan, tradisi ini memiliki fungsi sebagai
salah satu wadah yang dapat melestarikan dan menumbuh kembangkan sikap
tolong-menolong, kekeluargaan, dan solidaritas sosial yang terdapat dalam diri
masyarakat Beluk Raja.

Selain itu, keberadaan tradisi Rokat Pandhaba terhadap keturunan (anak)
pandhaba juga telah mampu memberikan pengaruh yang begitu besar terhadap
kehidupan masyarakat Beluk Raja, khususnya dalam fenomena munculnya
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk memasyarakatkan Rokat Pandhaba itu

sendiri, yaitu adanya berbagai kegiatan Rokat Pandhaba di beberapa tempat di
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Desa Beluk Raja. Selain itu, adanya tradisi tersebut telah mengakibatkan semakin
meningkatnya keingintahuan masyarakat tentang Rokat Pandhaba, yakni semakin
banyaknya masyarakat yang tertarik mengikuti prosesi pelaksanaan Rokat
Pandhaba itu sendiri, sekalipun tidak memiliki keturunan pandhaba.

B. Saran-Saran

Berangkat dari adanya beberapa kesimpulan mengenai tradisi Rokat
Pandhaba terhadap anak pandhaba yang dilaksanakan oleh masyarakat Beluk
Raja, setidaknya ada beberapa kekurangan dari pelaksanaan tradisi tersebut yang
perlu dibenahi dan ditingkatkan, baik yang berkenaan dengan praktek pelaksanaan
maupun reaksi atau pemahaman masyarakat Beluk Raja terhadap tradisi Rokat
Pandhaba.

Rokat Pandhaba memiliki berbagai macam fungsi dan nilai. Banyak
pendapat yang mengatakan bahwa Rokat Pandhaba tersebut tidak hanya dalam
hal menyelamatkan keturunan pandhaba, akan tetapi juga memiliki berbagai
macam nilai salah satunya yaitu selain menolak balak, dan untuk membangun
kehidupan yang harmonis.

Selain itu, juga perlu adanya upaya pengkajian secara mendalam terhadap
Rokat Pandhaba demi menciptakan sebuah pemahaman yang lebih mendalam
dan komprehensif mengenai keberadaan Rokat Pandhaba itu sendiri. Dengan
demikian, pemahaman-pemahaman yang mendekati pada kemusyrikan—
khususnya dikalangan masyarakat awam-—dapat diminimalisir melalui media

pengkajian tersebut.
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DAFTAR INFORMAN

No. | Nama Umur | Pekerjaan Alamat
APARATUR DESA
1. | Kadar, S.Pdi 48 Kades Dusun Lebak, Desa
Beluk Raja
2. | Ahmad Rusdi 39 Sekdes Dusun Kolla, Desa
Beluk Raja
3. | Nawawi 36 Kadus Dusun Congkak, Desa
Congkak Beluk Raja
4. | Herman 29 Kadus Dusun Kolla, Desa
Kolla Beluk Raja
5. | Lukman Hakim 30 Kadus Dusun Lebak, Desa
L ebak Beluk Rgja
TOKOH ULAMA/KIAI
6. | K. Dasuki 64 Kia / Guru | Dusun Congkak, Desa
ngaji Beluk Raja
7. | K. H. Abdus Shamad, 49 Pengasuh Dusun Congkak, Desa
SAg Pondok Beluk Raja
Pesantren
An-Nur
8. | K. Sulamin 60 Kial / Guru Dusun Kolla, Desa
Ngaji Beluk Raja
9. | K. Makki 58 Kial / Guru Dusun Lebak, Desa
Ngaji Beluk Raja
WARGA DUSUN CONGKAK
10. | Samarikun 50 Petani Dusun Congkak, Desa
Beluk Raja
11. | Habiya 73 Petani Dusun Congkak, Desa
Beluk Raja
12. | Asbulla 64 Petani Dusun Congkak, Desa
Beluk Raja
13. | Samhadi 53 Petani Dusun Congkak, Desa
Beluk Raja
14 | Nurum 67 Petani Dusun Congkak, Desa
Beluk Raja
WARGA DUSUN KOLLA
15. | Nyai Marbiyah 67 Petani Dusun Kolla, Desa
Beluk Raja
16. | Mausin 58 Petani Dusun Kolla, Desa

Beluk Raja




17. | Munir 46 Petani Dusun Kolla, Desa
Beluk Raja
18. | Moh. Sde 33 Petani Dusun Kolla, Desa
Beluk Raja
19. | Lilik 29 Petani Dusun Kolla, Desa
Beluk Raja
WARGA DUSUN LEBAK
20. | Dahlan 65 Guru Dusun Lebak, Desa
Beluk Raja
21. | Abdus Salam 56 Pedagang Dusun Lebak, Desa
Beluk Raja
22. | Rifa 46 Petani Dusun Lebak, Desa
Beluk Raja
23. | Kusnadi 65 Petani Dusun Lebak, Desa
Beluk Raja
24. | Muhyi 62 Petani Dusun Lebak, Desa

Beluk Raja
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Tumpukan sesaji syarat pelaksanaan Rokat Pandhaba
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Tumpukan sesaji, upacara pemandian dan penebusan
pelaksanaan Rokat Pandhaba



Pembacaan surat yasin dan tahlil bersama sebagai pembukaan
pelaksanaan Rokat Pandhaba

Pemberian hidangan setelah pembacaan surat yasin dan tahlil bersama selesai



Prosesi pemandian anak pandhaba



Prosesi penebusan anak pandhaba oleh pihak keluarga

Prosesi penebusan anak pandhaba oleh pihak keluarga
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Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

JL. Marsda Adi sucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fak. (0274)513949
Web : http://adab.vin-suka. ac.id E-mail : fadib@uin-suk i
' Yogyakarta, 09 Februari 2016

: UIN.O2/DA.1/PP.00 9/}.?’1 /2016
: Biasa

: 1 Bendel

: Permohonan Izin Penelitian

Kepada:

Yth, GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
C.q. BASKESBANGLINMAS DIY

JI. Jend. Sudirman No.05

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dekan Fakultas Adab dan Imu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menerangkan bahwa:

-

Nama . Zainuddin
NIM : 09120010
Program Studi ;. SKI

bertujuan untuk melakukan penelitian di Desa Beluk Raja Kec. Ambunten
Sumenep Madura dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul :

TRADISI ROKAT PANDHABA
DI DESA BELUK RAJA KECAMATAN AMBUNTEN KABUPATEN SUMENEP MADURA

di bawah Bimbingan : Syamsul Arifin, S.Ag., M.Ag.

Sehubungan dengan itu, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat
memberikan izin kepada mahasiswa tersebut dalam rangka melakukan
penelitian.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Adab dan [Imu Budaya
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”‘ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
K 7 J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Crai gl Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

5 Yogyakarta, 12 Februari 2016

Kepada Yth. :
Nomor : 074/403/Kesbangpol/2016 Gubemur Jawa Timur
Perihal : RekomendasiPenelitian Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Jawa Timur
Di
SURABAYA
Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Adab dan limu Budaya Universitas Islam Negeri
Sunan KKalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.O2/DA.1/PP.00.9/274/2016
Tanggal ¢ 09 Februari 2016
Perihal - Permochonan lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan maka
dapatdiberikan  surat rekomendasi tidakkeberatanuntuk  melaksanakan
risei/penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal "TRADISI
ROKAT PANDHABA DI DESA BELUK RAJA KECAMATAN AMBUNTEN
KABUPATEN SUMENEP MADURA ” kepada:

Nama : ZAINUDDIN

NIM : 09120010

No. HP/Identitas : 081227075779/No.KTP.3529121708890003

Prodi /Jurusan : Sejarah Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab dan limu Budaya

Lokasi Penelitian : Desa Beluk raja, Kecamatan Ambunten Kabupaten
Sumenep Madura Provinsi Jawa Timur.

WaktuPenelitian + Februaris.d Juli 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1.  Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang beriaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidakdibenarkanmelakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak
adakaitannya dengan judul riset/penhelitiandimaksud;

3 Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4 Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Tembusan disampaikan Kepada Yth .
1. Gubemur DIY (sebagai [aporan);
@ Fakultas Adab dan limu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;

Yang bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP
KECAMATAN AMBUNTEN
KEPALA DESA BELUK RAJA
J1. Jalan Raya Lebak No. 47 Beluk Raja Ambunten Hp. 081939472822
BELUK RAJA

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
NOMOR: 184 /54 /453.113 / 2016

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Kadar, S. Pdi

Jabatan : Kepala Desa Beluk Raja

Memperhatikan »i”

Dari . Dekan Fakultas Adab dan [lmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor : UIN.02/DAI/PP.00.9.274/2016

Tanggal : 09 Februari 2016

Perihal :  Surat [zin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dan izin penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “Tradisi Rokat Pandhaba Di Desa Beluk
Raja Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep Provinsi Jawa Timur” kepada Sdr.:

Nama :  Zainuddin

NIM : 09120010

No. Telp : 081227075779

Prodi/Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam

Fakultas : Adab dan Iimu Buaave

Lokasi : Desa Beluk Raja Ambunten Sumenep Madura
Waktu : Februari s/d Juli 2016

Izin ini diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Izin ini hanya untuk kegiatan mencari data atau bahan penulisan skripsi.

2. Menaati dan menghormati peraturan dan tat tertib yang ada.

3. Harus memperhatikan adat istiadat Desa Beluk Raja.

4. Melaporkan hasil penelitian kepada Kepala Desa apabila penelitian sudah selesai.
Demikian surat keterangan izin penelitian dinyatakan tidak apabila dikemudian hari
pemegang tidak menaati ketentuan di atas dan melampaui batas waktu penelitian yang telah
diberikan.

Beluk Raia. 20 Februari 2016
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Nama : Zainuddin
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Alamat Asal :  DesaBeluk Ragja, Kecamatan Ambunten, Kabupaten
Sumenep, Madura

Alamat Y ogyakarta . Komplek Polri, Blok C/58, Gowok, Depok, Sleman
Y ogyakarta

Kontak Person ;081227075779

Riwayat Pendidikan

1. MIAL-FURQAN Lulus tahun 2002

2. MTSAL-FURQAN MANDARAGA Lulus tahun 2004

3. MA 1 ANNUQAYAH Lulus tahun 2008
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